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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui umur yang tepat dalam melakukan 

pemangkasan batang di atas tongkol; mengetahui apakah pemangkasan tersebut dapat 

mempengaruhi produktifitas utama berupa biji jagung. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 6 taraf dengan 3 

ulangan. P0 sebagai kontrol; P1: Pemangkasan dilakukan pada saat umur tanaman 80 HST; P2: 

Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 85 HST; P3: Pemangkasan dilakukan pada 

saat tanaman berumur 90 HST; P4: Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 95 HST; 

dan P5: Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 100 HST. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 bobot biji jagung 

pipilan kering panen menunjukkan data terendah yaitu 3,94 kg. P2 ada peningkatan bobot biji 

jagung mencapai 4,28  kg. P3 diperoleh hasil timbangan 6,11 kg. P4 diperoleh hasil timbangan 

5,72 kg. Dan  P5 diperoleh hasil timbangan 5,05 kg. Sebagai kontrol (P0) menghasilkan biji jagung 

pipilan kering simpan sebesar 5,52 kg. Sedangkan dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa F hitung lebih kecil dari pada F tabel. Dengan demikian pemangkasan batang tidak 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas jagung. 

Kata Kunci: Jagung; produktivitas; umur pemangkasan 
 

Abstract 

The aim of this research is to determine the appropriate age for pruning the stem above the cob; find out 

whether pruning can affect the main productivity of corn seeds. This research used a non-factorial 

Randomized Group Design method consisting of 6 levels with 3 replications. P0 as control; P1: Pruning is 

carried out when the plant is 80 HST; P2: Pruning is done when the plant is 85 HST; P3: Pruning is done 

when the plant is 90 HST; P4: Pruning is done when the plant is 95 HST; and P5: Pruning is carried out 

when the plant is 100 HST. Each treatment was repeated 3 times. The results of the research showed that 

the P1 weight of dry shelled corn seeds for harvest showed the lowest data, namely 3.94 kg. P2 saw an 

increase in corn seed weight reaching 4.28 kg. P3 obtained a weighing result of 6.11 kg. P4 obtained a 

weighing result of 5.72 kg. And P5 obtained a weighing result of 5.05 kg. As a control (P0) it produced 

5.52 kg of dry shelled corn seeds which were stored. Meanwhile, the results of the analysis of variance show 

that the calculated F is smaller than the F table. Thus, stem pruning has no real effect on corn productivity. 
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A. PENDAHULUAN 

Jagung merupakan tanaman pangan dunia yang terpenting selain gandum dan 

padi. Manfaat jagung tidak hanya sebagai bahan pangan, tetapi juga bahan pakan dan 
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bahan industri lainnya. Diperkirakan lebih dari 55% kebutuhan jagung dalam negeri 

digunakan untuk pakan, 30% untuk konsumsi pangan selebihnya untuk kebutuhan 

lainnya dan bibit, hal ini menyebabkan kebutuhan akan jagung terus mengalami 

peningkatan (Kasryno dkk, 2007). Menurut Soejandono (2008) upaya peningkatan 

produksi jagung menghadapi berbagai masalah sehingga produksi jagung dalam negeri 

belum mampu mencukupi kebutuhan nasional. 

Pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi secara langsung oleh 

fotosintesis, dimana faktor utama untuk proses fotosintesis adalah sinar matahari. 

Kemampuan tajuk (daun) tanaman menyerap energi sinar matahari merupakan faktor 

penting yang menentukan fotosintesis. Energi sinar matahari yang diserap daun 

tanaman proporsional terhadap luas daun yang menerima sinar matahari.  

Menurut Reta-Sanchez dan Fowler (2002) bahwa pemangkasan tanaman dan 

pengurangan cabang yang pendek dapat meningkatkan penetrasi sinar matahari ke 

dalam tajuk. Efektivitas serapan sinar matahari di dalam tajuk lebih ditentukan oleh 

susunan daun dibanding indeks luas daun. Susunan daun dalam hal jumlah, sebaran 

dan sudut daun pada suatu tajuk tanaman menentukan  serapan dan sebaran sinar 

matahari.   

Daun tanaman jagung berfungsi sebagai tempat fotosintesis yang menghasilkan 

fotosintat yang kemudian digunakan dalam pembentukan bagian-bagian tanaman. 

Dalam proses pembentukan dan pengisian biji, setiap daun memiliki porsi yang 

berbeda, tergantung pada jarak antara daun dengan tongkol. Daun yang lebih dekat 

dengan tongkol memiliki peran yang lebih besar dalam pembentukan dan pengisian 

tongkol tanaman jagung. Pemangkasan daun merupakan salah satu cara untuk 

mengatur keseimbangan tanaman sehingga dapat memberikan pertumbuhan yang baik, 

melalui pemangkasan diharapkan sumbangan terhadap pengurangan bagian tanaman 

seperti jumlah daun dan bagian tanaman lainnya, sehingga dengan demikian 

pertumbuhan vegetatif tanaman dapat diseimbangkan dengan pertumbuhan generatif 

(Ramli Lubis, 2019). Selain produk utama berupa biji jagung, dapat memanfaatkan 

produk sampingan berupa batang dan daun jagung untuk hijauan pakan ternak. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Percobaan secara faktorial dipilih untuk menguji pengaruh antara taraf dalam 

perlakuan dan interaksi antar perlakuan. Sedangkan perancangan dengan Rancangan 

Acak Kelompok digunakan karena kondisi lingkungan yang heterogen. Kelompok 

sebagai pengganti ulangan ditentukan berdasarkan gradien penyinaran matahari. 

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang 

terdiri dari 6 taraf dengan 3 ulangan. Sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan yang 

terdiri dari P0 sebagai kontrol (masih utuh); P1: Pemangkasan dilakukan pada saat umur 

tanaman 80 HST; P2: Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 85 HST; P3: 

Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 90 HST; P4: Pemangkasan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 95 HST; dan P5: Pemangkasan dilakukan pada 

saat tanaman berumur 100 HST. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Layout Percobaan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Layout Percobaan 

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (analysis of variance) 

pada jenjang 5%. Data dikatakan pengaruh berbeda nyata apabila nilai F hitung lebih 

besar dibandingkan pada F tabel pada derajat kepercayaan 5% dan berbeda sangat nyata 

pada derajat kepercayaan 1%. Apabila nilai F hitung lebih kecil dibandingkan dengan F 

tabel pada derajat kepercayaan 5% maka tidak ada pengaruh nyata. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang pengaruh pemangkasan batang diatas tongkol dilakukan 

untuk melihat pengaruh perlakuan tersebut terhadap produktifitas tanaman jagung dan 

bobot hasil samping berupa hasil pangkasan yang dimanfaatkan sebagai hijauan pakan 

ternak. Setelah dilakukan penimbangan diperoleh hasil utama berupa biji jagung  seperti 

pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel biji jagung pipilan simpan kering dan hasil ubinan. 

Perlakuan 
Ulangan Rata-rata 

(Kg) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) U1 U2 U3 

P0 (Kontrol) 5.79 5.15 5.63 5.52b 53.79 

P1 (80 HST) 4.48 4.25 3.1 3.94d 41.01 

P2 (85 HST) 3.68 4.93 4.22 4.28c 44.48 

P3 (90 HST) 5.66 5.81 6.87 6.11a 63.58 

P4 (95 HST) 6.26 5.77 5.13 5.72b 59.49 

P5 (100 HST) 4.86 5.43 4.87 5.05b 52.55 

Total 30.37 31.34 29.82 30.51 314.9 

Sumber: Data primer 

Hasil sidik ragam ditampilkan pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil Sidik Ragam Hasil Produksi 

SV df SS MS F hit F tabel 

Treatmen 5 0,0799 0,01598 0,0004288666 3,11 

Error 12 447,1345 37,261   

Total 17 477,2145    

Sumber: Analisis data primer 

 

Hasil pangkasan yang dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak ditunjukkan pada 

tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3.  Hasil hijauan pakan ternak 

Perlakuan 
Ulangan Rata-rata 

(Kg) 

Hasil Pangkasan Per 

hektar (Kwintal) U1 U2 U3 

P0 (Konrol) 0 0 0 0 0 

P1 (80 HST) 8.83 8.65 7.98 8.49a 135.79 

P2 (85 HST) 3.81 4.35 4.22 4.13b 66.03 

P3 (90 HST) 3.67 3.92 3.83 3.81c 60.91 

P4 (95 HST) 3.55 3.62 3.21 3.46c 55.36 

P5 (100 HST) 2.45 3.25 2.76 2.82d 45.12 

Total 22.31 23,79 22 22.7 363.21 

Sumber: Data primer  
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Hasil sidik ragam ditampilkan pada tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Hasil Sidik Ragam Hijauan Pakan Ternak 

SV df JK MS F hit F tabel 

Treatmen 5 61,7338 12,34676 0,4921 3,11 

Error 12 301,0452 25,0871   

Total 17 362,779    

Sumber: Analisis data primer 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada waktu pemangkasan umur 80 HST 

bobot biji jagung pipilan kering panen terendah yaitu 3,94 Kg, namun demikian 

diperoleh HPT dengan bobot 8,49 Kg dengan kondisi daun hijau (disukai ternak). 

Sedangkan pada waktu pemangkasan umur 85 hari ada peningkatan bobot biji jagung 

mencapai 4,28  Kg dan diperoleh HPT dengan bobot 4,13 Kg, kondisi daun hijau 

sebagian menguning (masih disukai ternak). Ketika dilakukan pemangkasan umur 90 

HST diperoleh hasil timbangan 6,11 Kg, bobot pangkasan batang 3,81 Kg dengan kondisi 

pangkasan daunya sebagian besar sudah menguning dan mengering (kurang disukai 

ternak). Dengan demikian produksi jagungnya mulai menurun dan kualitas daun 

pangkasan juga menurun. Pemangkasan dilakukan pada umur 95 HST diperoleh hasil 

timbangan 5,72 Kg, bobot pangkasan batang 3,45 Kg dengan kondisi pangkasan daunya 

sebagian besar sudah mengering (kurang disukai ternak). Selanjutnya dalam penelitian 

ini dilakukan pemangkasan terakhir umur 100 HST diperoleh hasil timbangan 5,05 Kg, 

bobot pangkasan batang 2,82 Kg dengan kondisi pangkasan daunya semua sudah 

mengering  (tidak disukai ternak). 

Melihat data produktivitas dari perlakuan pemangkasan umur 80 HST 

menunjukan hasil paling rendah, hal ini disebabkan pemangkasan batang di atas 

tongkol mengganggu proses asimilasi dan proses fotosintesa sehingga pengisian biji 

tidak maksimal. Pada pemangkasan umur 90 HST menunjukkan hasil produktivitas 

paling tinggi, karena proses asimilasi dan fotosintesa pada tanaman sudah terhenti. 

Asimilat yang terkandung dalam biji pada umur 90 HST sudah maksimal. Berdasarkan 

analisa data, diperoleh bahwa pemangkasan yang optimal untuk tanaman jagung 

berumur 90 hari setelah tanam. Dengan pemangkasan daun tersebut, maka fotosintat 

yang dihasilkan dapat dipergunakan dalam pembentukan tongkol dan biji jagung. 
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Disamping itu proses pengisian biji pada tongkol menjadi lebih baik, sehingga biji yang 

dihasilkan lebih banyak dan lebih besar, dan bobot biji juga semakin berat. 

Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa pemangkasan setelah umur 90 HST 

sampai dengan 100 HST tidak menunjukkan peningkatan produktivitas dikarenakan 

tanaman pada umur tersebut sudah tidak ada pengaruh pemangkasan terhadap 

peningkatan produktivitas. Namun dilihat dari hasil pemangkasan berupa hijauan 

pakan ternak semakin menurun kualitas maupun kuantitasnya. 

Sedangkan dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa  Fhitung lebih 

kecil dari pada Ftabel (Fhitung < Ftabel) atau probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikan (Sig > 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima, secara simultan variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

karena kedua perlakuan tidak ada beda nyata. 

 

D. KESIMPULAN 

Perlakuan pemangkasan batang diatas tongkol yang paling tepat dilakukan 

ketika tanaman berumur 90 HST, karena hasil utama berupa biji jagung menujukkan 

bobot tertinggi yaitu mencapai 6,11 Kg. Pemangkasan daun tidak berpengaruh nyata 

terhadap produktivitas jagung 
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